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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan publik, komite audit, dan
pengungkapan sukarela terhadap kualitas audit pada sektor perbankan tahun 2021-2023. Metode
regresi logistik biner digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel dengan sampel perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemilikan publik dan komite audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas
audit. Sementara itu, pengungkapan sukarela memiliki pengaruh signifikansi, yang mengindikasikan
bahwa transparansi yang lebih tinggi berpotensi meningkatkan kualitas audit. Temuan ini
menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut belum cukup kuat dalam menjelaskan kualitas audit
di sektor perbankan, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut dengan memperluas variabel dan
konteks. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan tata kelola perusahaan dan
praktik audit yang lebih baik melalui peningkatan transparansi dan efektivitas komite audit.

Kata Kunci: Kepemilikan Publik, Komite Audit, Pengungkapan Sukarela, Kualitas Audit

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of public ownership, audit committees, and voluntary
disclosure on audit quality in the banking sector in 2021-2023. The binary logistic regression
method is used to test the relationship between variables with a sample of banking companies listed
on the Indonesia Stock Exchange. The results of the study indicate that public ownership and audit
committees do not have a significant effect on audit quality. Meanwhile, voluntary disclosure has a
significant effect, indicating that higher transparency has the potential to improve audit quality.
These findings indicate that these variables are not strong enough to explain audit quality in the
banking sector, so further research is needed by expanding the variables and context. This study
contributes to the development of better corporate governance and audit practices by increasing
transparency and effectiveness of audit committees.
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PENDAHULUAN

Kualitas audit menjadi elemen penting
dalam menjaga kepercayaan investor dan
integritas laporan keuangan, terutama di sektor
perbankan yang memiliki peran strategis
dalam stabilitas keuangan negara. Bank
sebagai lembaga keuangan wajib
mempertahankan transparansi dan
akuntabilitas dalam pelaporan keuangannya
untuk memastikan keputusan bisnis yang tepat
dari para pemangku kepentingan (Hartanto et
al.,, 2023). Namun, dalam beberapa kasus,
berbagai faktor seperti struktur kepemilikan,
tata kelola perusahaan, dan pengungkapan
informasi dapat mempengaruhi kualitas audit
yang dihasilkan. Salah satu faktor yang
dianggap mempengaruhi kualitas audit adalah
kepemilikan publik.

Kepemilikan saham oleh publik
memberikan tekanan yang signifikan kepada
perusahaan untuk meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan.
Pemegang saham publik memiliki kepentingan
langsung dalam memastikan bahwa informasi
keuangan yang disajikan perusahaan akurat,
relevan, dan tidak menyesatkan. Dalam
konteks ini, perusahaan cenderung memilih
auditor yang independen dan memiliki reputasi
baik untuk memberikan jaminan bahwa proses
audit dilakukan secara objektif dan sesuai
standar professional.

Seperti  yang diungkapkan oleh
(Budiman & Kirisnawati, 2021) pemilihan
auditor berkualitas tinggi menjadi langkah
strategis dalam  menjawab  ekspektasi
pemegang saham publik. Hal ini karena auditor
yang memiliki kredibilitas dapat meningkatkan
kepercayaan investor terhadap laporan
keuangan perusahaan. Selain itu, auditor
eksternal yang independen juga berfungsi
sebagai mekanisme pengendalian penting
dalam mengawasi kinerja manajemen dan
mencegah praktik-praktik yang berpotensi
merugikan ~ pemegang  saham,  seperti
manipulasi laporan keuangan atau
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penyalahgunaan aset perusahaan.

Lebih jauh lagi, dengan pengawasan
yang efektif dari auditor eksternal, perusahaan
dapat memperkuat tata kelola perusahaan
(good corporate governance) yang menjadi
salah satu indikator keberlanjutan bisnis di
mata investor dan pemangku kepentingan
lainnya. Oleh Kkarena itu, tekanan untuk
memilih auditor yang berkualitas tidak hanya
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan regulasi,
tetapi juga untuk meningkatkan daya saing
perusahaan  di  pasar modal  serta
mempertahankan kepercayaan investor dalam
jangka panjang.

Selain itu, peran komite audit juga
menjadi fokus perhatian dalam pengaruhnya
terhadap kualitas audit. Keberadaan komite
audit yang independen dan memiliki
kompetensi yang memadai sangat penting
untuk  memastikan  auditor  eksternal
menjalankan tugasnya dengan objektif dan
profesional (Hafiz Bajuri & Damagum, 2023).
Komite audit bertanggung jawab untuk
meninjau proses audit serta memberikan
masukan yang tepat kepada dewan direksi
terkait integritas laporan keuangan perusahaan.

Faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi  kualitas  audit  adalah
pengungkapan sukarela. Pengungkapan yang
lebih transparan dan mendalam menunjukkan
komitmen perusahaan terhadap tata kelola
yang baik dan kepatuhan terhadap standar
pelaporan. Pengungkapan sukarela dapat
meningkatkan persepsi tentang integritas
perusahaan di mata auditor, yang pada
gilirannya dapat mendorong auditor untuk
memberikan audit dengan kualitas yang lebih
tinggi (Fuadah & Kalsum, 2021).

Dalam era globalisasi dan
meningkatnya kesadaran akan pentingnya tata
kelola perusahaan yang baik, kualitas audit
menjadi salah satu elemen penting dalam
memastikan transparansi dan akuntabilitas
perusahaan, khususnya di industri perbankan.
Perbankan sebagai salah satu sektor vital
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dalam perekonomian memerlukan pengawasan
ketat terhadap laporan keuangan dan kinerja
manajemennya. Teori agensi menjelaskan
bahwa adanya kepemilikan publik dalam
perusahaan memunculkan potensi konflik
antara pemegang saham sebagai prinsipal dan

manajemen sebagai agen, Yyang dapat
mempengaruhi kualitas pengambilan
keputusan dan pelaporan keuangan (Hasty et

al., 2023).

Untuk meminimalkan konflik ini,
peran komite audit sebagai bagian dari tata
kelola perusahaan sangat penting dalam
memastikan bahwa proses audit berjalan
secara efektif dan independen, sejalan dengan
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan. Selain
itu, berdasarkan teori sinyal, perusahaan yang
secara sukarela mengungkapkan informasi
non-keuangan dapat memberikan sinyal positif
kepada pasar tentang integritas dan
transparansi mereka, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kepercayaan publik terhadap
kualitas audit yang dilakukan (Damayanti &
Priyadi, 2016).

Berbagai studi telah menunjukkan
hubungan antara kepemilikan publik, komite
audit, dan pengungkapan sukarela dengan
kualitas audit, namun penelitian yang secara
khusus fokus pada sektor perbankan di
Indonesia masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kepemilikan publik, komite audit,
dan pengungkapan sukarela terhadap kualitas
audit di sektor perbankan Indonesia pada
periode 2021-2023.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif dengan metode analisis regresi
logistik biner untuk menguji pengaruh variabel
independen yaitu kepemilikan publik, komite
audit, dan pengungkapan sukarela terhadap
variabel dependen yaitu kualitas audit (Sakira,
2022). Penelitian dilakukan pada perusahaan
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perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar
di BEl pada tahun 2021-2023. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, dengan kriteria:

a. Perusahaan perbankan yang secara
konsisten ~ mempublikasikan  laporan
tahunan pada periode 2021-2023.

b. Perusahaan yang mengungkapkan

informasi terkait kepemilikan publik,
komite audit, dan pengungkapan sukarela
dalam laporan tahunannya.

c. Perusahaan yang menyediakan informasi
terkait kualitas audit, baik melalui laporan
audit yang tertera dalam laporan tahunan
maupun data lainnya yang relevan.

Penelitian ini melibatkan beberapa
variabel, baik variabel independen maupun
variabel dependen:

Kualitas Audit (QA): Kualitas audit
merupakan cerminan kemampuan auditor
dalam memberikan opini yang objektif dan
sesuai standar profesional terhadap laporan
keuangan suatu entitas. Kualitas ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP),
independensi, pengalaman auditor, dan tingkat
kompetensi profesional mereka. Auditor dari
KAP besar seperti Big Four sering Kkali
dianggap memiliki kualitas lebih baik karena
akses ke sumber daya dan pelatihan yang lebih
unggul dibanding KAP kecil. Selain itu,
kompetensi dan independensi auditor juga
memengaruhi probabilitas untuk menemukan
serta melaporkan kesalahan material pada
laporan keuangan klien (Hartono & Laksito,
2022).
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Diukur secara biner, di mana 1 menunjukkan
kualitas audit yang baik (misalnya, auditor dari
firma besar atau laporan audit dengan opini
wajar tanpa pengecualian), dan 0 untuk
kualitas audit yang buruk (misalnya, auditor
dari firma kecil atau laporan dengan opini
selain wajar tanpa pengecualian).

Kepemilikan Publik (PUB): Merujuk pada
jumlah saham yang dimiliki oleh masyarakat
umum, Yyang tidak termasuk dalam
kepemilikan institusi besar atau manajemen
perusahaan. Dalam konteks pengukuran,
kepemilikan  publik  dihitung  sebagai
persentase saham publik terhadap total saham
yang beredar dalam perusahaan (Purnomo et
al., 2021).

Diukur berdasarkan persentase saham yang
dimiliki oleh publik.

KP
_ Jumlah Saham Publik

" Total Saham Beredar

x 100%

Komite Audit (KA): Komite audit
adalah bagian penting dari tata kelola
perusahaan yang bertugas mendukung dewan
komisaris dalam pengawasan terhadap
pelaporan keuangan, pengendalian internal,
serta pelaksanaan audit internal dan eksternal.
Keberadaannya memastikan transparansi dan
akuntabilitas laporan keuangan perusahaan.
Pengukuran komite audit sering mencakup
jumlah anggotanya dan tingkat independensi,
yang ditentukan oleh proporsi anggota yang
berasal dari pihak independen di luar
Perusahaan (Adinda Yasmine, 2023). Diukur
melalui jumlah anggota komite audit dan
tingkat independensinya (jumlah anggota
independen dalam komite audit).

Pengungkapan Sukarela (PS):
Pengungkapan ini  mencakup laporan
keberlanjutan, laporan sosial, dan laporan tata
kelola. Pengukuran biasanya dilakukan
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melalui indeks pengungkapan sukarela yang
mengacu pada kerangka seperti Global
Reporting Initiative (GRI), yang meliputi
aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial
(Mugtadir & Hersugondo, 2024). Diukur
melalui indeks pengungkapan sukarela
berdasarkan informasi tambahan yang
diungkapkan perusahaan di luar ketentuan
wajib (misalnya, laporan keberlanjutan atau
informasi tambahan dalam laporan tahunan).

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
laporan tahunan perusahaan perbankan yang
diakses melalui website resmi BEI atau
website resmi perusahaan terkait. Data lain
seperti laporan audit juga diperoleh dari
sumber yang relevan.

Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis regresi logistik biner. Regresi logistik
biner digunakan untuk memodelkan hubungan
antara variabel independen yang bersifat
kontinu atau kategori dengan variabel
dependen yang bersifat biner (1 atau 0) (Fitri,
2022). Dalam penelitian ini, variabel dependen
adalah kualitas audit (QA) yang bersifat biner.

Persamaan regresi logistik  yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Log [(P/(1-P)] = BO + B1(PUB) + B2(KA) +
B3(PS)

Dimana:

o P adalah probabilitas bahwa kualitas audit
bernilai tinggi (misalnya, 1 jika audit
berkualitas tinggi, 0 jika tidak).

e [0 adalah intercept (konstanta).

e pBl1, B2, dan B3 adalah koefisien regresi
untuk  variabel independen  yang
merepresentasikan pengaruhnya terhadap
probabilitas kualitas audit yang tinggi.

Kepemilikan Publik (PUB) : Proporsi atau
dummy variabel yang menunjukkan tingkat
kepemilikan publik.
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Komite Audit (KA) Representasi
komposisi atau kinerja komite audit (misalnya,
jumlah anggota independen atau dummy
apakah komite audit ada atau tidak).

Pengungkapan Sukarela (PS) : Skor
atau dummy yang menunjukkan tingkat
pengungkapan sukarela perusahaan. Tingkat
signifikansi yang digunakan adalah 10% (a =
0,10).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam analisis regresi logistik, uji
Hosmer and Lemeshow adalah salah satu
metode yang digunakan untuk menilai
kelayakan model atau goodness of fit. Uji ini
menguji hipotesis nol (HO) yang menyatakan
bahwa model regresi logistik yang dibangun
cocok dengan data pengamatan. Jika nilai
significance lebih besar dari 0.10, maka HO
diterima, yang berarti model tersebut cocok
dengan
data, dan sebaliknya, jika nilai significance
kurang dari 0.10, maka model dianggap tidak
cocok dan HO ditolak.
Tabel 1 Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square Df Sig.

1 5.927 8 .655

Tabel 1 menunjukkan nilai sig. sebesar
0.655, yang lebih besar dari 0.10. Hal ini
berarti tidak menolak HO, yang menunjukkan
bahwa model yang dibangun cocok dengan
data pengamatan dan dapat digunakan lebih
lanjut dalam penelitian ini.

Hasil ini konsisten dengan referensi
lain yang menjelaskan bahwa jika nilai
significance Hosmer and Lemeshow Test lebih
besar dari 0.10, maka model dianggap fit atau
cocok dengan data, dan analisis regresi logistik
tersebut dapat diterima sebagai model yang
valid untuk prediksi. Sebagai tambahan,
pengujian ini sangat penting untuk memastikan
keakuratan dan reliabilitas model prediksi
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dalam regresi logistic (Sadewi, 2009).

Dalam analisis regresi logistik, hasil
yang menunjukkan penurunan nilai -2 Log
Likelihood pada model dapat diinterpretasikan
sebagai indikasi bahwa model regresi logistik
yang terbentuk semakin baik. Hal ini karena
semakin rendah nilai -2 Log Likelihood,
semakin baik kemampuan model dalam
menjelaskan data yang diamati.

Nilai Nagelkerke R Square sebesar
0,575 menunjukkan bahwa model regresi
logistik ini mampu menjelaskan 57,5% variasi
pada variabel terikat (). Ini adalah indikator
bahwa model memiliki kemampuan yang
cukup baik dalam memprediksi variabel
dependen berdasarkan variabel
independennya. Nilai ini lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai Cox & Snell R

Square yang hanya mencapai 0,409,
menunjukkan  bahwa  Nagelkerke lebih
memberikan  penilaian optimis terhadap

kecocokan mode (Hilmi et al., 2018).
Tabel 2 Variables in the Equation

B S.E. Wald Df [Sig. |Exp(B)

Step X1 036 |.027 |1.761 1 184 1.037
X2 .679 425 |2.553 1 110 |1.972
X3 .007 |.004 |3.661 1 .056 |1.007

Constant|-6.933|2.414 (8.247 1 .004 |.001

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X:

Penting untuk dicatat bahwa nilai
Nagelkerke R Square yang lebih besar
memberikan indikasi yang lebih  kuat
mengenai kualitas penjelasan model ini, yang
sesuai dengan temuan dalam penelitian yang
menunjukkan bahwa nilai ini antara 0,338
hingga 0,599 tergantung pada data dan variabel
yang digunakan (Septiana Amalia et al., 2021).

Dari table diatas, maka dapat dibentuk
persamaan regresi sebagai berikut:

PA: -6.933 + 0.036X1 + 0.679X2 + 0.007X3

Dari persamaan regresi diatas maka
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dapat dilakukan analisis, Dimana:

Konstanta sebesar -6,933 yang berarti apabila
semua variabel X1, X2, dan X3 bernilai nol,
maka probabilitas kualitas Audit bernilai
sangat kecil atau mendekati nol, karena nilai
negatif yag besar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengungkapan sukarela berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan
kepemilikan publik dan komite audit tidak
berpengaruh terhadap kualitas audit.

1. Kepemilikan Publik dan Teori Agensi

Berdasarkan teori agensi, konflik
kepentingan antara manajer (agen) dan
pemegang saham (prinsipal) seringkali
mempengaruhi kualitas audit. Pemegang
saham publik biasanya memiliki harapan
bahwa manajemen akan bertindak sesuai
dengan kepentingan mereka, dan audit yang
berkualitas merupakan mekanisme penting
untuk memastikan hal ini. Namun, hasil
penelitian ~ ini menunjukkan  bahwa
kepemilikan  publik  tidak  memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas audit,
sejalan dengan temuan yang telah
diungkapkan dalam penelitian Fahruroji et
al., (2022), Rizky Ananda et al. (2023) dan
Prastiwi (2018).

Hasil ini dapat mengindikasikan bahwa
meskipun kepemilikan publik cenderung
memicu pengawasan terhadap manajemen,
di dalam konteks penelitian ini, tingkat
kepemilikan publik mungkin tidak cukup
untuk mempengaruhi kualitas audit. Hal ini
juga bisa berarti bahwa pengawasan melalui
mekanisme audit yang lebih ketat mungkin
tidak secara otomatis terjadi hanya dengan
peningkatan kepemilikan publik. Penelitian
yang dilakukan oleh Jensen dan Meckling
(1976) dalam teori agensi menunjukkan
bahwa semakin tinggi kepemilikan publik,
semakin besar dorongan untuk audit
berkualitas sebagai  kontrol terhadap
manajemen  (Read, 2014). Namun,
penelitian ini tidak menemukan bukti yang
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mendukung teori tersebut, seperti yang juga
ditemukan dalam studi lain  yang
menyatakan bahwa kepemilikan publik
tidak selalu memengaruhi kualitas audit.

Keterkaitan antara kepemilikan publik
dan kualitas audit bisa bervariasi
bergantung pada konteks organisasi dan
pengaturan regulasi yang ada, seperti yang
diungkapkan oleh Jensen dan Meckling
dalam penelitian mereka yang mendalam
mengenai biaya agensi dan pengaruh
struktur kepemilikan terhadap pengawasan
manajerial (Eisenhardt, 1989).

. Komite Audit dan Teori Stakeholder

Teori stakeholder menekankan
pentingnya  komite  audit  sebagai
mekanisme tata kelola perusahaan yang
memastikan keseimbangan antara
kepentingan berbagai pemangku
kepentingan  (stakeholders),  termasuk
pemegang saham, kreditur, dan regulator.
Komite audit memiliki tanggung jawab
untuk memastikan laporan keuangan yang
transparan dan akurat, yang seharusnya
meningkatkan kualitas audit.

Meskipun koefisien komite audit cukup
tinggi (0.679), nilai signifikansi 0.11
menunjukkan bahwa pengaruh komite audit
terhadap kualitas audit tidak signifikan pada
tingkat kepercayaan 90%. Ini dapat
diartikan bahwa meskipun komite audit
bertanggung jawab atas pengawasan,
efektivitasnya dalam memastikan kualitas
audit mungkin tergantung pada faktor lain,
seperti independensi anggota komite atau
komitmen mereka dalam menjalankan
fungsi pengawasan. Dalam konteks ini,
komite audit belum terbukti secara
signifikan mempengaruhi kualitas audit,
tetapi peran mereka masih relevan dalam
memastikan  kepentingan  stakeholder.
Temuan ini sejalan dengan Rusdiani &
Umaimah (2023) dan Djuminah &
Wijayanto (2022) bahwa kualitas audit yang
dipengaruhi oleh karakteristik komite audit,
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seperti ukuran atau keahlian, tidak selalu
memberikan dampak signifikan pada hasil
audit. Namun, efektivitas komite audit
mungkin dipengaruhi oleh kualitas tata
kelola yang lebih luas atau kualitas sumber
daya yang tersedia dalam komite tersebut.

Studi mengenai komite audit di
Indonesia juga mengungkapkan hal serupa,
bahwa efektivitas komite audit berpengaruh
terhadap ketepatan waktu laporan keuangan
yang diaudit, meskipun konteks ini lebih
terkait dengan pengawasan pelaporan
keuangan dan tidak langsung pada kualitas
audit itu sendiri (Ummah, 2019)

. Pengungkapan  Sukarela dan  Teori
Stakeholder

Pengungkapan sukarela sering
dianggap sebagai alat untuk meningkatkan
transparansi perusahaan dan membangun
kepercayaan  dari  para  pemangku
kepentingan, yang juga diharapkan dapat
meningkatkan  kualitas audit. Dalam
konteks teori stakeholder, semakin banyak
informasi  yang diungkapkan secara
sukarela oleh perusahaan, semakin besar
kepercayaan yang diberikan oleh pemangku
kepentingan terhadap kualitas pengelolaan
perusahaan dan proses audit yang
dihasilkan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa pengungkapan sukarela signifikan
dalam  mempengaruhi  kualitas  audit
(Sig=0.056), yang berarti terdapat pengaruh
positif.  Ini  mengindikasikan  bahwa
perusahaan yang lebih transparan cenderung
memiliki audit yang lebih berkualitas.

Pengungkapan sukarela sebagai bentuk
akuntabilitas kepada para pemangku
kepentingan memainkan peran dalam
meningkatkan kualitas audit. Hasil ini
mendukung argumen bahwa transparansi
dapat mendorong pengawasan yang lebih
ketat dan meningkatkan kualitas audit,
terutama dalam perusahaan yang memiliki

ISSN-p: 2442-3416 ISSN-e: 2714-6049

Journal llmiah Rinjani (JIR)

Media Informasi llmiah Universitas Gunung Rinjani
Vol. 12 No. 2 Tahun 2024

banyak pemangku kepentingan yang
mengharapkan transparansi.

Penelitian sebelumnya oleh Putri, D.
A., & Pertiwi (2024) menunjukkan bahwa
pengungkapan sukarela memiliki hubungan
positif dengan kualitas audit karena
meningkatkan akuntabilitas dan
pengawasan. Penelitian lainnya oleh Itan &
Siahaan, (2021) dan Grance et al. (2021)
juga menemukan bahwa perusahaan yang
lebih transparan melalui pengungkapan
sukarela lebih mungkin memiliki audit yang
lebih  berkualitas karena peningkatan
pengawasan eksternal.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan mengenai pengaruh kepemilikan
publik, komite audit, dan pengungkapan
sukarela terhadap kualitas audit pada sektor
perbankan tahun
disimpulkan bahwa:

2021-2023, dapat

1. Kepemilikan publik tidak  memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas
audit. Ini menunjukkan bahwa meskipun
kepemilikan publik dapat meningkatkan
pengawasan terhadap manajemen, hal ini
belum cukup untuk berdampak pada
kualitas audit di perusahaan-perusahaan
perbankan yang diteliti.

Komite audit juga tidak berpengaruh
signifikan  terhadap  kualitas  audit.
Meskipun peran komite audit penting
dalam tata kelola perusahaan, efektivitas
mereka dalam meningkatkan kualitas audit
mungkin bergantung pada faktor-faktor
lain seperti independensi, keahlian, dan
aktivitas komite.

Pengungkapan  sukarela  berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit, yang
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menunjukkan bahwa semakin transparan
perusahaan, ada kecenderungan kualitas
audit menjadi lebih baik. Pengungkapan
sukarela dapat dijadikan faktor yang dapat
meningkatkan kualitas audit.
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